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ABSTRAK 

PENGAMAN ARUS LEBIH BERBASIS SCADA PADA JARINGAN 

DISTRIBUSI PENYULANG TENGGIRI DI AREA PENGATUR 

DISTRIBUSI (APD) PT. PLN (PERSERO) PALEMBANG 

(2015 : xvi + 73 Halaman + 36 Gambar + 14 Tabel + Lampiran) 

BENYAMIN IGNATIUS GULTOM 

0612 3031 0173 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

PROGRAM STUDI TEKNIK LISTRIK 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

 

 Arus lebih merupakan gangguan yang sering terjadi pada jaringan 

distribusi. Arus lebih dapat mengakibatkan kerusakan pada alat dan berbahaya 

bagi manusia, oleh karena itu dipasang pengaman arus lebih berbasis SCADA 

agar dapat mendeteksi gangguan dan mengamankannya. Dengan menggunakan 

rumus arus gangguan hubung singkat dan setting arus serta TMS relay proteksi, 

maka didapat setting arus pada relay proteksi 2,35 A dan TMS 0,12. 

Pengoperasian pengaman arus lebih dapat dilakukan dari jarak jauh menggunakan 

sistem SCADA, yang memanfaatkan jaringan komnuikasi dengan frekuensi 900 – 

907,5 MHz. Dengan menggunakan sistem SCADA gangguan dapat diisolasi dan 

diketahui lokasi gangguan, sehingga perawatan dan perbaikan dapat dilakukan. 

Setelah perawatan dan perbaikan dilakukan, CB dapat kembail dihubungkan 

menggunakan sistem SCADA. 

 

 

Kata kunci : SCADA, Pengaman Arus Lebih, dan Relay Proteksi 
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ABSTRACT 

SCADA BASED OVERCURRENT SECURITY ON DISTRIBUTION 

NETWORK OF TENGGIRI IN REGULATOR DISTRIBUTION AREA 

(APD) PT. PLN (PERSERO) PALEMBANG 

(2015 : xvi + 73 Pages + 36 Pictures + 14 Tables + Attachments) 

BENYAMIN IGNATIUS GULTOM 

0612 3031 0173 

MAJORING IN ELECTRICAL ENGINEERING 

STATE POLYTECHNIC OF SRIWIJAYA 

 

Overcurrent is a disturbance that often occurs in the distribution network. 

Overcurrent can result in damage to the unit and dangerous to human, therefore, 

SCADA based overcurrent security is installed so that it detects disturbance and 

secure it. By using the formula of short circuit current and the current setting and 

TMS relay protection, so obtained setting of current on the protection relay is 2.35 

A and TMS is 0.12. The operation of overcurrent safety can be done remotely 

using SCADA system, which utilizes communication network with a frequency 

from 900 until 907,5 MHz. By using the SCADA system disturbance can be 

isolated and known the location of disturbance, so that maintenance and repair can 

be done. After maintenance and repair is done, CB can be connected again by 

using a SCADA system. 

 

 

Keywords : SCADA, Security Over current, and Relay Protection 
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